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ABSTRAK

Dalam era digital, keterampilan digital sangat penting untuk mengakses layanan secara efisien.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan digital masyarakat Bojonegoro
melalui aplikasi PLN Mobile dengan metode Experiential Learning. Aplikasi PLN Mobile
merupakan inovasi dari Perusahaan Listrik Negara (PLN) yang menyediakan berbagai layanan
kelistrikan secara digital, seperti pembelian token listrik, pembayaran tagihan, dan pelaporan
gangguan. Metode Experiential Learning memberikan pengalaman belajar langsung dan praktis
kepada masyarakat. Pelatihan melibatkan simulasi dan studi kasus nyata, sehingga masyarakat
dapat memahami dan mengaplikasikan pengetahuan secara efektif. Hasilnya menunjukkan
peningkatan signifikan dalam penggunaan aplikasi PLN Mobile, yang berdampak positif pada
efisiensi pelayanan kelistrikan dan mendukung transformasi digital di sektor publik.

Kata Kunci: PLN Mobile, Keterampilan digital, Pemberdayaan, PLN ULP Bojonegoro

ABSTRACT

In the digital era, digital skills are essential to access services efficiently. This study aims to
improve the digital skills of the Bojonegoro community through the PLN Mobile application
with the Experiential Learning method. The PLN Mobile application is an innovation from the
State Electricity Company (PLN) which provides various digital electricity services, such as
purchasing electricity tokens, paying bills, and reporting disruptions. The Experiential Learning
method provides direct and practical learning experiences to the community. Training involves
simulations and real case studies, so that the community can understand and apply knowledge
effectively. The results show a significant increase in the use of the PLN Mobile application,
which has a positive impact on the efficiency of electricity services and supports digital
transformation in the public sector.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi digital telah mengubah
berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk
dalam penyediaan layanan publik. Transformasi
ini juga terlihat dalam sektor pelayanan
kelistrikan, di mana PT. PLN (Persero) berusaha
meningkatkan efisiensi dan kenyamanan dalam
memberikan layanan kepada masyarakat
melalui pengembangan aplikasi PLN Mobile.
Aplikasi ini memungkinkan masyarakat untuk
mengakses berbagai layanan kelistrikan secara
mudah dan cepat, seperti pembelian token
listrik, pengecekan tagihan, hingga pengajuan
keluhan dan saran. Namun, meskipun teknologi
telah tersedia, masih terdapat kesenjangan
keterampilan digital di kalangan masyarakat
yang menjadi tantangan dalam pemanfaatan
optimal aplikasi ini.

Berdasarkan temuan awal di wilayah kerja
PLN ULP Bojonegoro, ditemukan bahwa
sebagian besar masyarakat masih menghadapi
kendala dalam mengakses dan memanfaatkan
aplikasi PLN Mobile. Masalah utama yang
diidentifikasi adalah rendahnya literasi digital di
kalangan masyarakat, terutama di wilayah
pedesaan. Penelitian menunjukkan bahwa
keterbatasan literasi digital merupakan salah
satu penghalang utama dalam adopsi teknologi
di Indonesia. Tingkat literasi digital di wilayah
pedesaan masih jauh tertinggal dibandingkan
dengan wilayah perkotaan, (Hariyanto et al.,
2023). Hal ini mengakibatkan masyarakat tidak
dapat memaksimalkan penggunaan aplikasi
seperti PLN Mobile untuk mengakses layanan
listrik yang disediakan.

Selain itu, keterbatasan dalam infrastruktur
digital, seperti akses internet yang kurang
memadai dan keterampilan masyarakat yang
masih rendah dalam menggunakan perangkat
digital, turut menjadi faktor penghambat.
Berdasarkan laporan yang disampaikan oleh
Kementerian Komunikasi dan Informatika
(2024) yang menyebutkan bahwa kesenjangan
akses dan literasi digital masih menjadi masalah
utama di beberapa daerah di Indonesia, terutama
di wilayah pedesaan. Sehingga, kesenjangan ini

mengakibatkan ~ masyarakat tidak  hanya
mengalami  kesulitan dalam menggunakan
aplikasi PLN Mobile, tetapi juga memiliki
keterbatasan dalam mengembangkan
keterampilan digital yang diperlukan untuk
beradaptasi dengan perubahan teknologi.

Berdasarkan temuan masalah diatas, upaya
pemberdayaan keterampilan digital masyarakat
perlu dilakukan, khususnya dalam pemanfaatan
aplikasi PLN Mobile. Pemberdayaan
masyarakat melalui pelatihan dan sosialisasi
mengenai penggunaan aplikasi PLN Mobile
menjadi salah satu solusi yang efektif untuk
meningkatkan literasi  digital ~masyarakat.
Pelatihan digital berbasis komunitas dapat
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam
menggunakan teknologi, sekaligus
meningkatkan pemahaman tentang pentingnya
literasi digital. Pendekatan partisipatif yang
melibatkan masyarakat secara langsung dalam
proses pembelajaran juga terbukti efektif dalam
meningkatkanketerampilan digital.

Program pemberdayaan keterampilan
digital yang diterapkan di PLN ULP Bojonegoro
berfokus pada upaya meningkatkan kemampuan
masyarakat dalam menggunakan aplikasi PLN
Mobile. Melalui  pendekatan partisipatif,
program ini tidak hanya memberikan
pengetahuan teknis mengenai penggunaan
aplikasi, tetapi juga memberikan edukasi
tentang pentingnya literasi digital dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
masyarakat di Bojonegoro diharapkan dapat
lebih  mandiri dan  adaptif  terhadap
perkembangan teknologi, sehingga dapat
mengakses layanan Kkelistrikan dengan lebih
efektif dan efisien.

BAHAN DAN METODE

Bahan

Untuk melancarkan penelitian dilapangan
penulis memerlukan peralatan untukmendukung
penelitian ini. Adapun peralatan
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dan bahan yang penulis gunakan sebagai

berikut:

- laptop ASUS dengan sistem operasi
Microsoft Windows 10

- Smartphone yang telah diunduh aplikasi
PLN Mobile

- Printer Epson

- Alat tulis
Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode Experiential
Learning. Metode ini  bertujuan  untuk
memberikan pengalaman langsung kepada

masyarakat, sehingga masyarakat tidak hanya
menerima pengetahuan secara teoritis, tetapi
juga dapat memahami dan menerapkannya
melalui praktik. Adapun tahapan penelitian
sebagai berikut:
1) Tahap Persiapan

- Analisis Kebutuhan:

- Melakukan survei awal untuk
mengidentifikasi tingkat literasi
digital masyarakat di wilayah PLN
ULP  Bojonegoro, khususnya
terkait penggunaan aplikasi.

- Mengidentifikasi fitur-fitur PLN
Mobile yang paling relevan dan
bermanfaat bagi masyarakat.

- Perancangan Materi:

- Menyusun modul pelatihan yang
disesuaikan dengan hasil analisis
kebutuhan.

- Memilih  metode penyampaian
yang menarik dan interaktif,
seperti  presentasi, demonstrasi,
dan diskusi kelompok.

- Persiapan Fasilitas:

- Menyediakan perangkat seperti
(smartphone,  proyektor) dan
koneksi internet yang memadai.

- Memastikan semua  perangkat
yang dimiliki masyarakat terdapat
aplikasi PLN Mobile.

2) Tahap Pelaksanaan
- Orientasi:

- Memberikan penjelasan singkat
tentang tujuan pelatihan dan
manfaat aplikasi PLN Mobile.

- Menjelaskan tata cara penggunaan
aplikasi secara umum.

- Sesi Praktik:

- Membimbing masyarakat secara
langsung dalam  menggunakan
fitur-fitur PLN Mobile.

. Memberikan kesempatan kepada
masyarakat untuk  mencoba
berbagai fitur secara mandiri.

- Diskusi dan Evaluasi:

- Melakukan diskusi untuk
menjawab pertanyaan dan
mengatasi kendala yang dihadapi
peserta.

. Melakukan evaluasi awal untuk
mengetahui tingkat pemahaman
peserta.

3) Tahap Pengembangan
- Evaluasi Akhir:

- Melakukan evaluasi akhir kepada
masyarakat ~ untuk  mengukur
peningkatan keterampilan digital
setelah mengikuti pelatihan.

- Mengumpulkan umpan balik dari

peserta mengenai pelaksanaan
pelatihan.

4) Tahap Diseminasi

- Dokumentasi:

- Mendokumentasikan seluruh
proses pelaksanaan  pelatihan,
mulai dari persiapan hingga
evaluasi.

- Menyusun laporan akhir yang
berisi hasil pelatihan, temuan, dan
rekomendasi.

- Publikasi:

- Membagikan  hasil  pelatihan
kepada masyarakat luas melalui
berbagai media.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada era digital saat ini, keterampilan
digital menjadi semakin penting, terutama
dalam mengakses layanan publik yang semakin
banyak beralih ke platform digital. Sebuah
aplikasi yang dikembangkan oleh Perusahaan
Listrik Negara (PLN) vyaitu PLN Mobile,
dirancang untuk memudahkan pelanggan dalam
mengakses berbagai layanan kelistrikan secara
online. Akan tetapi, permasalahan kerap terjadi
di masyarakat seperti kurangnya pemahaman
dan keterampilan dalam menggunakan aplikasi
digital, termasuk dalam hal ini aplikasi PLN
Mobile. Berikut adalah hasil pembahasan terkait

lokasi yang dapat
menghambat
penggunaan aplikasi.

No | Permasalahan Solusi dan
Pengabdian
4. | Kurangnya Penyampaian
pemahaman tentang | materi edukatif dan
manfaat aplikasi | sosialisasi
PLN Mobile. mengenai berbagai
keunggulan
aplikasi PLN
Mobile, serta
melakukan
kampanye promosi
intensif melalui
media sosial, media
cetak, dan kegiatan-
kegiatan
komunitas.
5. | Akses internet yang| Menyediakan
terbatas di beberapa| koneksi internet

yang stabil di lokasi
pelatihan dan
mengedukasi
masyarakat tentang
cara mengakses
layanan PLN tanpa
aplikasi jika akses

permasalahan yang terjadi dan solusi yang
diterapkan dari kegiatan ini:
Tabel 1. Solusi Permasalahan
No| Permasalahan Solusi dan
Pengabdian

1. | Rendahnya literasi | Pelatihan literasi
digital masyarakat, | digital
terutama di wilayah | menggunakan
pedesaan. metode

Experiential
Learning  dengan
penekanan pada
penggunaan
aplikasi PLN
Mobile.

2. | Kurangnya Sosialisasi
pengetahuan berkelanjutan:
masyarakat tentang | Melalui  kegiatan
fitur PLN Mobile. rutin, seperti

pelatihan  singkat,

demo aplikasi, dan
penyebaran materi
informasi.

3. | Kesulitan masyarakat
dalam menggunakan
fitur-fitur aplikasi
PLN Mobile.

Simulasi langsung
di perangkat
smartphone,
dimana peserta
melakukan simulasi
pembelian  token,
pengecekan
tagihan, dan
pengaduan melalui
aplikasi.

internet tidak
memadai, seperti
Call Center atau
SMS.

Dalam kegiatan ini, pelatihan

penggunaan aplikasi PLN Mobile menjadi salah
satu fokus utama. Pelatihan ini diberikan secara
langsung kepada masyarakat di wilayah
Bojonegoro, khususnya yang berada di wilayah
kerja PLN ULP Bojonegoro. Melalui pelatihan
tersebut, masyarakat  diberikan  panduan
bagaimana cara mengunduh, menginstal, serta
menggunakan berbagai fitur yang ada di aplikasi
PLN Mobile. Fitur-fitur tersebut meliputi
pembayaran tagihan listrik secara online,
pengajuan pengaduan terkait gangguan listrik,
pemantauan penggunaan listrik, dan
permohonan  penyambungan  listrik  baru.
Pelatihan ini sangat penting, karena sebagian
besar masyarakat terutama yang belum terbiasa
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dengan teknologi membutuhkan bimbinga untuk
memahami manfaat dan cara kerja dariaplikasi
PLN Mobile. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
literasi digital dan keterampilan masyarakat
dalam memanfaatkan teknologi secara optimal.

Setelah  dilakukan  pelatihan  dan
sosialisasi mengenai penggunaan aplikasi PLN
Mobile, terjadi perubahan yang  signifikan.
Berikut adalah beberapa perubahan yang
dihasilkan setelah adanya kegiatan sosialisasi
sebagai berikut:

Aspek Kondisi Awal | Kondisi
Perubahan
Pemahaman | Sebagian besar | Setelah
Masyarakat | masyarakat dilakukan
Terhadap Bojonegoro pelatihan  dan
Aplikasi belum sosialisasi,
PLN mengenal atau | masyarakat
Mobile mengetahui mulai mengenal
keberadaan dan memahami
aplikasi PLN | cara
Mobile. menggunakan
Masyarakat aplikasi PLN
masih Mobile.
mengandalkan | Pengguna
metode aplikasi
manual untuk | mengalami
melakukan peningkatan, dan
pembayaran masyarakat
tagihan listrik | mulai
dan memanfaatkan
melaporkan fitur-fitur
gangguan, aplikasi  seperti
seperti datang | pembayaran
langsung ke | tagihan  online
kantor  PLN | dan  pelaporan
atau gangguan.
menggunakan
layanan
perantara.

Aspek Kondisi Kondisi
Awal Perubahan

Keterampilan | Keterampilan | Keterampilan

Digital digital digital

Masyarakat | masyarakat, masyarakat
khususnya meningkat
dalam hal | setelah program
menggunakan | pelatihan.
aplikasi Masyarakat
berbasis lebih  percaya
mobile, masih | diri dalam
rendah. menggunakan
Banyak teknologi,
masyarakat, termasuk
terutama yang | mengoperasikan
lebih tua, | aplikasi mobile.
belum Masyarakat
terbiasa mampu
dengan memanfaatkan
teknologi aplikasi  PLN
digital, Mobile secara
sehingga mandiri  untuk
sering kali | berbagai
kesulitan keperluan
dalam terkait layanan
menggunakan | listrik.
perangkat
mobile untuk
layanan
publik.

Penggunaan | Masyarakat Setelah

Waktu  dan | cenderung menggunakan

Efisiensi mengakses aplikasi  PLN
layanan PLN | Mobile,
secara masyarakat
langsung  di | dapat
kantor PLN | mengakses
atau melalui | layanan  PLN
pihak ketiga | kapan saja dan
(perantara). di mana saja.
Hal ini | Proses
membutuhkan | pembayaran,
waktu lebih | pengaduan, dan
lama dan | pengajuan
terkadang permohonan
merepotkan, | layanan menjadi
karena harus | lebih mudah dan
mengantri cepat, tanpa
atau datang di | harus  datang
jam Kerja. langsung ke

kantor PLN.
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Aspek Kondisi Kondisi
Awal Perubahan
Akses Informasi Dengan
Informasi mengenai aplikasi PLN
Layanan PLN | layanan PLN, | Mobile,
seperti  tarif | informasi
listrik, status | terkait
pengaduan, layanan PLN
atau dapat diakses
pemadaman, | secara real-
sulit  diakses | time dan
secara real- | langsung dari
time oleh | perangkat
masyarakat. mobile.
Masyarakat Masyarakat
harus dapat melihat
menghubungi | status
call  center | pengaduan,
atau datang ke | informasi
kantor PLN | pemadaman,
untuk dan riwayat
mendapatkan | pembayaran
informasi. listrik dengan
lebih mudah.
Keamanan Proses Aplikasi PLN
Transaksi dan | transaksi Mobile
Pengaduan manual memberikan
terkadang sistem  yang
rentan lebih  aman
terhadap untuk
kesalahan transaksi dan
atau pengaduan,
penipuan, dengan fitur
terutama keamanan
ketika seperti
melibatkan verifikasi
pihak ketiga. | akun dan
Masyarakat riwayat
juga transaksi yang
cenderung bisa dipantau.
merasa Hal ini
kurang aman | meningkatkan
ketika harus | rasa aman
berbagi  data | masyarakat
pribadi secara | dalam
langsung. menggunakan
layanan
digital.

Tabel 2. Perubahan yang Dihasilkan dari Kegiatan

Pengabdian

Perbandingan kondisi awal dan akhir
menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian
masyarakat ini berhasil mencapai tujuannya
yaitu  meningkatkan  keterampilan  digital
masyarakat dan mendorong penggunaan
aplikasi PLN Mobile. Peningkatanpengetahuan,
perubahan perilaku, danterbentuknya komunitas
pengguna aktif merupakan indikator

keberhasilan yang sangat baik. Keberhasilan ini
tidak terlepas dari relevansi materi pelatihan
yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta,
metode pelatihan yang interaktif, dukungan
penuh dari pihak PLN, serta partisipasi aktif dari
masyarakat.

: \Jﬂa
; 7
P

Gambar 1. Membantu Masyarakat Menggunakan
Aplikasi PLN Mobile

Hasil penelitian ini memiliki implikasi
yang luas. Pertama, kegiatan ini menunjukkan
potensi besar dalam pengembangan literasi
digital masyarakat. Kedua, penggunaan aplikasi
PLN Mobile dapat meningkatkan efisiensi
pelayanan PLN dan memberikan kemudahan
bagi pelanggan. Ketiga, peningkatan literasi
digital dapat berkontribusi pada pembangunan
daerah, terutama dalam bidang ekonomi dan
sosial.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk  meningkatkan keterampilan digital
masyarakat di wilayah kerja PLN ULP
Bojonegoro melalui pemberdayaan aplikasi
PLN Mobile. Metode experiential learning
diterapkan dalam proses pengumpulan data dan
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pelaksanaan pelatihan. Data dikumpulkan
melalui  observasi langsung saat peserta
melakukan praktik langsung menggunakan
aplikasi PLN Mobile, wawancara mendalam
untuk menggali pemahaman peserta, dan
refleksi kelompok untuk mengidentifikasi
kendala dan solusi. Kontribusi utama dari
kegiatan ini adalah peningkatan kemampuan
peserta dalam mengoperasikan aplikasi PLN
Mobile secara mandiri, sehingga masyarakat
dapat mengakses layanan kelistrikan dengan
lebih mudah dan efisien. Selain itu, kegiatan ini
juga berhasil meningkatkan minat masyarakat
terhadap teknologi digital dan mendorong
terciptanya komunitas pengguna aplikasi PLN
Mobile. Namun, terdapat beberapa
keterbatasan,  seperti  terbatasnya  waktu
pelatihan, perbedaan tingkat pengetahuan awal
peserta, dan kurangnya akses internet stabil di
beberapa wilayah. Untuk mengatasi
keterbatasan tersebut, perlu dilakukan kegiatan
lanjutan  seperti  pelatihan  berkelanjutan,
pengembangan modul pelatihan yang lebih
spesifik sesuai dengan kebutuhan peserta, serta
kerja sama dengan pihak terkait untuk
meningkatkan infrastruktur internet di wilayah
tersebut. Hasil dari kegiatan ini diharapkan
dapat menjadi model bagi pelaksanaan program
pengabdian masyarakat serupa di bidang
digitalisasi layanan publik, serta memberikan
kontribusi bagi pengembangan sumber daya
manusia yang kompeten di era digital.
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